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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas konsumsi energi 

(terbarukan dan tidak terbarukan), pertumbuhan ekonomi, dan kerusakan 

lingkungan. Jenis data yang digunakan adalah data panel dengan menggunakan 

kelompok negara OKI selama periode 1992-2021. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kausalitas granger berdasarkan pada Panel Vector Error Correction 

Model (PVECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan dua arah 

antara konsumsi energi tidak terbarukan dan kerusakan lingkungan. Sementara, 

tidak ditemukan hubungan antara konsumsi energi terbarukan terhadap kerusakan 

lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, ditemukan hubungan satu arah 

dari pertumbuhan ekonomi terhadap konsumsi energi tidak terbarukan dan 

kerusakan lingkungan, sementara tidak ditemukan hubungan dari kerusakan 

lingkungan dan konsumsi energi tidak terbarukan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: Konsumsi Energi, Pertumbuhan Ekonomi, Kerusakan Lingkungan, 

PVECM 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the causal relationship between energy consumption 

(renewable and non-renewable), economic growth, and environmental damage. The 

type of data used is panel data using the OIC country group for the period 1992-

2021. This study uses a granger causality approach based on the Panel Vector Error 

Correction Model (PVECM). The results show that there is a bidirectional 

relationship between non-renewable energy consumption and environmental 

damage. Meanwhile, no relationship was found between renewable energy 

consumption on environmental damage and economic growth. In addition, there is 

a one-way relationship from economic growth to non-renewable energy 

consumption and environmental damage, while there is no relationship from 

environmental damage and non-renewable energy consumption to economic growth. 

Keywords: Energy Consumption, Economic Growth, Environmental Damage, 

PVECM  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsumsi energi telah dikatakan sebagai penentu ekonomi. Oleh 

karena itu, energi sama pentingnya dengan faktor lain untuk pertumbuhan 

ekonomi seperti tenaga kerja dan modal. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi energi memainkan peran penting dalam menentukan 

pertumbuhan ekonomi (Adhikari & Chen, 2012; Apergis & Danuletiu, 

2012; Odularu & Okonkwo, 2009). Cassim, dkk. (2004) menyatakan bahwa 

energi digunakan untuk pembangunan ekonomi karena energi menghasilkan 

aktivitas ekonomi. Ozturk, dkk. (2010) menemukan bahwa di negara-negara 

berpenghasilan menengah ke atas dan menengah ke bawah, konsumsi energi 

adalah penentu pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, peningkatan 

energi dapat memperluas ekonomi. Ighodaro (2010) menggunakan 

beberapa jenis sumber energi seperti minyak dan listrik sebagai proksi 

energi dan menentukan energi mana yang akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada 

beberapa sumber energi. Oleh karena itu, kehabisan atau pengurangan salah 

satu jenis energi dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan konsumsi energi dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah kondisi dimana 

produktivitas negara akan barang dan jasa mengalami peningkatan serta 

peningkatan standar hidup yang mana hal ini biasanya diinterpretasikan 
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dengan tingkat Pendapatan Domestik Bruto per Kapita (PDB per kapita) 

(World Bank, 2024). 

Meskipun, tingkat konsumsi sumber daya energi berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi tapi hal yang yang harus diwaspadai dari 

penggunaan energi tidak terbarukan secara berlebihan dengan terbatasnya 

sumber daya dapat menyebabkan kelangkaan yang mana hal ini akan 

mempengaruhi perekonomian suatu wilayah. Berdasarkan data World 

Health Organization atau disebut WHO (2018) konsumsi energi merupakan 

kontributor utama dalam meningkatnya emisi gas efek rumah kaca 

dibandingkan dengan sektor industri, transportasi, bangunan, serta pertanian 

dan penggunaan lahan. 

Resiko yang muncul ketika produksi energi tidak terbarukan dalam 

jangka pendek ialah kemungkinan terjadi kecelakaan dalam proses produksi, 

serta polusi udara lokal, sedangkan resiko dalam jangka panjang, perubahan 

iklim (yang dapat mempengaruhi kesehatan dan keamanan dalam berbagai 

bentuk, seperti makanan, sumber daya air, kenaikan permukaan laut, 

peristiwa cuaca ekstrem, dan penyebaran penyakit) (Ritchie, 2021). 

Dampak negatif penggunaan sumber daya energi tidak terbarukan 

baik dalam hal konsumsi maupun produksi membawa dampak besar 

terhadap lingkungan (khususnya krisis iklim) dan perekonomian sehingga 

diperlukan pengelolaan sumber daya energi yang tepat. Pada perspektif 

ekonomi Islam memberdayakan sumber daya harus secara efektif dan 
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efisien, tidak mengeksploitasi, serta memperhitungkan keberlangsungan 

hidup generasi selanjutnya guna mencapai maqashid syariah (Naf’an, 2014). 

Karena masalah energi yang terjadi di seluruh dunia, pasokan energi 

terbarukan harus dikelola dengan baik dan dimanfaatkan dengan benar 

(Bhattacharya, dkk. 2016). Energi matahari, angin, panas bumi, pasang 

surut dan gelombang, kayu, limbah, dan biomassa merupakan contoh energi 

terbarukan. Pencapaian keberlanjutan energi akan menghasilkan lingkungan 

yang lebih bersih, lebih banyak akses terhadap listrik, peningkatan efisiensi 

energi dengan energi terbarukan yang rendah karbon, dan peningkatan 

investasi pada teknologi yang lebih bersih (Altinoz, dkk. 2020). Dalam 

konteks global, penggunaan energi terbarukan semakin meluas, yang 

berkontribusi dalam memerangi perubahan iklim dan menyediakan lebih 

banyak akses listrik bagi miliaran orang yang saat ini hidup dalam 

kemiskinan (Inglesi-Lotz, 2016). 

Namun, masalah ini masih menjadi topik perdebatan karena 

penggunaan energi dapat merusak lingkungan. Masalah lingkungan muncul 

ketika suatu negara mengkonsumsi lebih banyak energi. Hal ini dikarenakan 

penggunaan energi yang lebih banyak dapat menghasilkan lebih banyak 

emisi CO2 dan dengan demikian mempengaruhi kualitas udara. Manusia 

dapat terpapar pada banyak risiko seperti kanker dan penyakit mental. 

Perubahan iklim juga dapat mengancam perekonomian. Pertanian dan 

pariwisata akan terpengaruh oleh perubahan iklim. Selain itu, Jalil dan 

Mahmud (2009) mengakui bahwa kelestarian lingkungan tidak dapat 
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dicapai karena penggunaan energi yang berlebihan. Oleh karena itu, 

konsumsi energi harus dikurangi untuk melestarikan lingkungan. 

Perubahan iklim merupakan salah satu masalah besar yang muncul 

saat ini dan membutuhkan tindakan segera. Perubahan iklim terjadi karena 

adanya fenomena kenaikan suhu bumi atau yang sering disebut dengan 

pemanasan global. Pada awalnya suhu bumi meningkat secara perlahan, 

yaitu hanya sekitar 0,2°C dari tahun 1000 hingga abad ke-19. Namun, 

peningkatannya meningkat pesat pada tahun 1850, yaitu 0,35°C pada tahun 

1910-1940 dan 0,55°C pada tahun 1990-2000. Selain itu, menurut catatan 

Intergovernmental Panel on Climate Change, dalam 100 tahun terakhir 

telah terjadi peningkatan suhu rata-rata global sebesar 0,78°C (1906-2005). 

Tahun 2019 merupakan tahun terpanas kedua yang tercatat dalam 140 tahun 

terakhir, dengan suhu rata-rata 0,95°C (1,71°F) di berbagai permukaan laut 

dan daratan dunia (NOAA, 2020). 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) merupakan salah satu wilayah 

yang paling rentan karena tingginya paparan dan rendahnya kapasitas 

adaptasi. Menurut hasil pemodelan (IPCC, 2014a), beberapa peningkatan 

suhu tertinggi diperkirakan terjadi di wilayah kering dan semi-kering, 

terutama di Sub Sahara Afrika, Timur Tengah Afrika Utara, dan Asia Tengah, 

di mana banyak negara OKI berada. Wilayah-wilayah yang sama juga harus 

menanggung dampak negatif perubahan iklim terhadap sumber daya air 

terbarukan, karena perubahan iklim global diproyeksikan akan 

meningkatkan frekuensi kejadian ekstrem (seperti gelombang panas, 
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kekeringan, dan banjir) dan variabilitas iklim (IPCC, 2014b). Selain itu, 

perubahan kuantitas dan kualitas air akibat perubahan iklim diperkirakan 

akan memberikan tekanan lebih lanjut terhadap ketahanan pangan dan akses 

terhadap air bersih dan sanitasi serta mengganggu pengoperasian 

infrastruktur air (misalnya sistem irigasi, pembangkit listrik tenaga air, dll.), 

sehingga mengancam kesejahteraan masyarakat. 

Pemanasan global merupakan salah satu dampak dari meningkatnya 

gas rumah kaca (GRK) dari atmosfer yang disebabkan oleh aktivitas 

manusia yang mengakibatkan peningkatan efek rumah kaca. GRK utama 

adalah uap air, karbon dioksida (CO2), metana, dinitrogen oksida, ozon, dan 

gas halokarbon.  Emisi GRK global sebagian besar terdiri dari CO2 sekitar 

74% dan sebagian lainnya berasal dari metana, nitrous oxide dan gas 

berfluorinasi (terdiri dari hidrofluorokarbon (HFC), perfluorokarbon (PFC), 

sulfur hexafluorida (SF6) dan nitrogen trifluorida (NF3)) masing-masing 

sebesar 17%, 5% dan 3% (Olivier dan Peters, 2020). 

Emisi GRK global meningkat 53% antara tahun 1990 dan 2019, 

mencapai total 50 Gt-CO2 ekuivalen (CO2e) pada tahun 2019. Pada periode 

yang sama, emisi GRK di negara-negara OKI meningkat sebesar 91%, 

sementara di negara-negara berkembang non-OKI meningkat sebesar 82%. 

Sebagai perbandingan, negara-negara maju hanya meningkatkan emisi 

GRK sebesar 1%. Gambar 1.1 menyajikan tren emisi GRK historis di 

kawasan dunia antara tahun 1990 dan 2019. Terlihat jelas bahwa OKI dan 

negara-negara berkembang lainnya berkontribusi paling besar terhadap 
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peningkatan emisi GRK global. Pada tahun 2019, emisi GRK dari negara-

negara OKI mencapai 9,2 Gt-CO2e, yang merupakan 18,4% dari emisi 

GRK global. Sebagai perbandingan, negara-negara berkembang non-OKI 

mengeluarkan 28,3 Gt-CO2e (56,8% dari emisi GRK global). 

 

Gambar 1. 1 Historis Emisi Gas Rumah Kaca Global  

Berdasarkan Wilayah 

Sumber: SESRIC 

Emisi GRK antropogenik berasal dari berbagai sektor ekonomi, 

dengan konsumsi energi menyumbang sebagian besar bagiannya. Seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 1.2, pada tahun 2019, sektor energi 

menyumbang lebih dari separuh emisi GRK di negara-negara OKI. 

Mayoritas emisi berasal dari produksi listrik/panas (21,3%), diikuti oleh 

transportasi (12,2%), emisi yang hilang (11,5%), manufaktur/konstruksi 



7 
 

 

(8,7%), bangunan (5,8%), dan pembakaran bahan bakar lainnya (0,8%). Di 

sektor non-energi, perubahan penggunaan lahan dan kehutanan 

berkontribusi sebesar 14,9% dari total emisi, sedangkan sektor pertanian, 

industri, dan limbah berkontribusi sebesar 13,6%, 5,9%, dan 5,3% dari total 

emisi. 

Di sisi lain, CO2 tetap menjadi emisi GRK terbesar, menyumbang 

hampir 70% dari total emisi GRK di negara-negara OKI. Emisi GRK 

lainnya, seperti metana, N2O, dan gas F, memiliki porsi yang lebih kecil, 

masing-masing sebesar 25,0%, 7,3%, dan 2,6%. 

 

Gambar 1. 2 GRK di OKI menurut Sektor dan Gas, 2019 

Sumber: SESRIC 
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Berdasarkan Database Emisi untuk Penelitian Atmosfer Global 

(EDGAR), antara tahun 1990-2020, emisi CO2 global dari pembakaran 

bahan bakar fosil meningkat setiap tahunnya sebesar 1,5%, mencapai total 

36,0 Gt-CO2. Sebagai perbandingan, selama periode yang sama, emisi CO2 

tumbuh lebih cepat di negara-negara OKI, yang memiliki pertumbuhan 

tahunan rata-rata sebesar 3,1%. Tingkat ini juga lebih tinggi daripada tingkat 

pertumbuhan emisi CO2 tahunan negara-negara berkembang non-OKI yang 

hanya sebesar 2,6%. 

Gambar 1.3 menyajikan emisi CO2 historis di negara-negara OKI 

berdasarkan sektor-sektornya dari tahun 1990 hingga 2020. Selama periode 

tersebut, emisi CO2 meningkat lebih dari dua kali lipat dari 2,0 Gt-CO2 

menjadi 5,03 Gt-CO2. Sektor listrik, transportasi, dan pembakaran industri 

lainnya berkontribusi terhadap lebih dari 70% total emisi CO2 di OKI. 

 

Gambar 1. 3 Emisi CO2 Historis di OKI berdasarkan Sektor, 1990-2020 

Sumber: Basis Data Emisi Gas Rumah Kaca EDGAR V6.0 
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Gambar 1.4 menggambarkan pertumbuhan emisi dari masing-

masing sektor di OKI selama dekade terakhir. Pertumbuhan emisi dari 

sektor listrik merupakan yang tertinggi, dengan peningkatan sebesar 38,4% 

pada tahun 2020, relatif terhadap tingkat emisi pada tahun 2010. Selain itu, 

emisi CO2 dari pembakaran bahan bakar fosil telah meningkat lebih dari 

18% di sektor transportasi, pembakaran industri lainnya, dan sektor lainnya. 

Pertumbuhan emisi yang paling kecil terlihat dari sektor sektor bangunan 

(+2,2%). 

 

Gambar 1. 4 Pertumbuhan Emisi CO2 di OKI, 2010 vs 2020 

Sumber: Basis Data Emisi Gas Rumah Kaca EDGAR V6.0 

Melihat tingkat emisi di masing-masing negara OKI, CO2 

dipancarkan secara tidak merata. Pada tahun 2020, setengah dari emisi CO2 

di OKI hanya berasal dari 5 negara, yaitu Iran (0,69 Gt-CO2), Arab Saudi 

(0,59 Gt-CO2), Indonesia (0,57 Gt-CO2), Turki (0,41 GtCO2), dan Mesir 

(0,27 GtCO2). Lebih jauh lagi, hampir setengah dari negara-negara OKI 

mengeluarkan CO2 untuk kurang dari 0,01 Gt-CO2. 
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Allah pun melarang hamba-Nya untuk melakukan sesuatu yang 

mengakibatkan kerusakan lingkungan serta mempersulit kehidupan 

generasi selanjutnya, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat 

Al-Qasas: 77: 

ب   لَ  اٰللَّ  ا ن   ۗالْرَْض   ف ى الْفسََادَ  تبَْغ   وَلَ   يْنَ  يحُ  د  الْمُفْس  … 

wa lā tabgil-fasāda fil-arḍ(i), innallāha lā yuḥibbul-mufsidīn(a). 

“… Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Karena masalah lingkungan, beberapa protokol seperti Protokol 

Kyoto dan Protokol Montreal telah ditandatangani oleh banyak negara di 

seluruh dunia. Protokol Kyoto didirikan pada tahun 1997 sebagai tanggapan 

terhadap pemanasan global yang berasal dari gas rumah kaca. Negara-

negara yang setuju untuk menerapkan Protokol Kyoto berkomitmen untuk 

mengurangi gas rumah kaca termasuk CO2. Protokol Montreal 

ditandatangani pada tahun 1987 sebagai tanggapan terhadap penipisan ozon. 

Protokol ini bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan 

dengan demikian konsumsi energi harus dikurangi. Belke, dkk. (2011) 

menyatakan bahwa kebijakan untuk mengurangi energi merupakan hal yang 

kompleks jika kebijakan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Ighodaro & Ovenseri-Ogbomo (2008) menyatakan bahwa 

kebijakan konservasi energi dapat diformulasikan jika konsumsi energi 

tidak mempengaruhi perekonomian. Penelitian-penelitian sebelumnya juga 

menyebutkan pentingnya energi dalam perekonomian (Peng & Sun, 2010; 
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Shahiduzzaman & Alam, 2010; Stern, 1993; Stern, 2000). Namun demikian, 

konsumsinya dapat menimbulkan masalah lingkungan karena menghasilkan 

emisi CO2. Oleh karena itu, kebijakan untuk mengurangi konsumsi energi 

dan emisi CO2 perlu diformulasikan dengan memperhatikan pembangunan 

ekonomi dan lingkungan. Wei, dkk. (2009) menemukan bahwa konsumsi 

batu bara dan energi berkualitas rendah lainnya harus dibatasi untuk 

menjaga kelestarian lingkungan karena konsumsinya dapat menimbulkan 

dampak yang buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu, konsumsi energi 

harus dikurangi untuk melestarikan lingkungan. Namun, pengurangan ini 

dapat menimbulkan dampak buruk pada pertumbuhan ekonomi. 

Meningkatnya emisi GRK telah membuat berbagai pihak untuk 

bertindak bersama dalam menangani krisis lingkungan. Dunia Islam 

bergerak bersama melalui the Islamic Declaration on Global Change pada 

tahun 2015. Ada berbagai manfaat dari pendekatan yang dikemukakan 

dalam deklarasi ini yang salah satunya adalah bahwa konsep pengelolaan 

lingkungan harus didasarkan pada tanggung jawab pribadi, dan khususnya, 

tanggung jawab kepada Allah SWT (Turnbul, 2021). Selain deklarasi 

tentang perubahan iklim, negara-negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI) 

juga memiliki Program Aksi OKI-2025. Tujuannya adalah untuk 

mengarahkan negara-negara anggota dalam memberikan perlindungan dan 

pelestarian lingkungan melalui pola produksi dan konsumsi yang 

berkelanjutan termasuk peningkatan kemampuan dalam menghadapi 

dampak perubahan iklim. 
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ر َۙ ھ لْ ت رٰى مِ  حْمٰنِ مِنْ ت فٰوُتٍۗ ف ارْجِعِ الْب ص  لْقِ الرَّ ا ت رٰى فيِْ خ  ل ق  س بْع  س مٰوٰتٍ طِب اقاًۗ م  نْ فطُُوْرٍ الَّذِيْ خ   

Allażī khalaqa sab‘a samāwātin ṭibāqā(n), mā tarā fī khalqir-raḥmāni min 

tafāwut(in), farji‘il-baṣara hal tarā min fuṭūr(in). 

“(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan 

melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangan 

sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?” 

(QS. Al-Mulk: 3). 

ع   ثمُ   تيَْن   صَرَ الْبَ  ارْج  ئاً الْبصََرُ  ا لَيْكَ  يَنْقلَ بْ  كَر  هُوَ   خَاس  يْر   و  حَس   

Ṡummarji‘il-baṣara karrataini yanqalib ilaikal-baṣaru khāsi'aw wa huwa 

ḥasīr(un). 

“Kemudian, lihatlah sekali lagi (dan) sekali lagi (untuk mencari cela dalam 

ciptaan Allah), niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu dengan 

kecewa dan dalam keadaan letih (karena tidak menemukannya).” (QS. Al-

Mulk: 4). 

نْ  اكَْبَرُ  وَالْرَْض   الس مٰوٰت   لَخَلْقُ  ن    الن اس   خَلْق   م  يَعْلَمُوْنَ   لَ  الن اس   اكَْثرََ  وَلٰك   

Lakhalqus-samāwāti wal-arḍi akbaru min khalqin-nāsi wa lākinna 

akṡaran-nāsi lā ya‘lamūn(a). 

“Penciptaan langit dan bumi itu sungguh lebih besar daripada penciptaan 

manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Gafir: 57). 

يَ  هَاف يْ  وَالَْقَيْنَا مَددَْنٰهَا وَالْرَْضَ  بَتنَْا رَوَاس  نْ   ف يْهَا وَانَْْۢ وْزُوْن   شَيْء   كُل    م  م   

Wal-arḍa madadnāhā wa alqainā fīhā rawāsiya wa ambatnā fīhā min kulli 

syai'im mauzūn(in). 
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“Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gunung-

gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran(-nya).” 

(QS. Al-Hijr: 19). 

ق يْنَ  لَه   ل سْتمُْ  وَمَنْ  مَعَاي شَ   ف يْهَا لَكُمْ  وَجَعلَْنَا  ب رٰز   

Wa ja‘alnā lakum fīhā ma‘āyisya wa mal lastum lahū birāziqīn(a). 

“Kami telah menjadikan di sana sumber-sumber kehidupan untukmu dan 

(menjadikan pula) makhluk hidup yang bukan kamu pemberi rezekinya.” 

(QS. Al-Hijr: 20). 

Keberlangsungan lingkungan menjadi penting dalam proses 

pembangunan karena Islam menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara hak individu dan kepentingan masyarakat, serta 

menjaga harmoni antara manusia dan alam. Hal tersebut didasarkan pada 

konsep pembangunan Islam yang menjunjung tinggi keadilan sosial, 

keseimbangan ekologis, dan keberlanjutan ekonomi. Allah telah 

menciptakan dunia dan seluruh alam semesta dengan kesempurnaan dalam 

hal proporsi, ukuran, dan keseimbangan sebagai sebuah sistem yang dapat 

mendukung kehidupan. Proses penciptaan langit dan bumi oleh Allah jauh 

lebih besar dan luar biasa dibandingkan dengan penciptaan manusia. Namun, 

sayangnya kebanyakan manusia tidak menyadari dan tidak memahami 

sepenuhnya betapa luar biasa dan kompleksnya penciptaan alam semesta 

oleh Allah. Karena sesungguhnya bumi dan segala isinya adalah sarana 

penghidupan bagi semua makhluk, tidak hanya bagi manusia. 
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Penjelasan sebelumnya merupakan tafsir dari beberapa ayat Al-

Qur’an yang menekankan bahwa setiap komponen dalam lingkungan 

memiliki peranan penting dalam menjaga dan melestarikan seluruh ciptaan 

Allah SWT. Artinya, segala sesuatu yang diciptakan memiliki tujuan 

ekologis, yaitu untuk melayani semua hal dari penciptaan itu sendiri. Selain 

itu, ciptaan juga ada untuk memberi manfaat bagi manusia, karena Allah 

SWT telah mempercayakan mereka untuk menjaganya. 

Sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) mendeklarasikan Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 yang 

berisi tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan (UN, 2015). Terdapat tujuh 

belas tujuan pembangunan berkelanjutan yang dilakukan oleh semua negara 

maju dan berkembang dalam bentuk kemitraan global. Beberapa poin dari 

SDGs ini diantaranya membahas mengenai keberlanjutan lingkungan 

seperti ketersediaan air bersih dan sanitasi yang layak, penggunaan energi 

yang ramah lingkungan, konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab, 

serta aksi nyata dalam menghadapi perubahan iklim. Pada indikator SDGs 

butir 6,7,12,13 menurunkan GRK menjadi salah satu tujuan pembangunan 

dengan mengintegrasikan langkah-langkah perubahan iklim ke dalam 

kebijakan, strategi, dan perencanaan nasional. 

Adedoyin, dkk. (2020a), Adedoyin dkk. (2020b) menginvestigasi 

dampak protes perubahan iklim terhadap emisi CO2 dan menemukan bahwa 

protes tersebut hanya berdampak positif di sebagian negara, yaitu Eropa dan 

Asia. Dalam studi lain, Bekun, dkk. (2019a) menunjukkan kointegrasi 
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antara sumber daya alam, konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, dan 

emisi CO2. Mereka menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

konsumsi energi tak terbarukan meningkatkan tingkat emisi CO2, 

sedangkan konsumsi energi terbarukan akan menurunkan emisi CO2. 

Kobhai & Le Roux (2017) menggunakan model autoregressive 

distributed lag (model ARDL) untuk meneliti hubungan jangka panjang 

antara konsumsi energi terbarukan dan pertumbuhan ekonomi dalam kurun 

waktu dari tahun 1990 sampai 2014 di Afrika Selatan. Para penulis 

mengkonfirmasi adanya hubungan jangka panjang antara konsumsi energi 

terbarukan dengan pertumbuhan ekonomi. Namun, terdapat kekuatan 

penjelasan yang signifikan dari pertumbuhan ekonomi terhadap konsumsi 

energi terbarukan dalam jangka pendek. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan asimetris antara 

konsumsi energi terbarukan/konsumsi energi tidak terbarukan dan PDB. 

Tugcu & Topcu (2018) menggunakan metode non-linear ARDL (NARDL) 

dan metode kausalitas non-linear untuk negara-negara G7 dan menunjukkan 

dampak ekonomi yang asimetris dari sumber daya energi total, terbarukan, 

dan tidak terbarukan. Namahoro, dkk. (2021) menemukan hubungan 

asimetris antara konsumsi energi terbarukan dan PDB di Rwanda dengan 

menggunakan uji NARDL. 

Berdasar pada penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

hubungan kausalitas antara konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, dan 

kerusakan lingkungan di negara anggota OKI. Alasan penulis memilih 
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negara anggota OKI untuk dijadikan objek penelitian yaitu, pertama 

Negara-negara OKI mewakili berbagai macam ekonomi dengan tingkat 

konsumsi energi, ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, dan 

pembangunan ekonomi yang berbeda-beda. Penelitian di negara-negara ini 

memungkinkan untuk memeriksa bagaimana profil energi yang berbeda 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan hasil lingkungan. Kedua, 

banyak negara OKI telah mengalami pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan yang pesat, yang mengarah pada peningkatan permintaan 

energi. Menelaah hubungan antara konsumsi energi dan pertumbuhan 

ekonomi membantu para pembuat kebijakan untuk memahami timbal balik 

dan tantangan yang terkait dengan keberlanjutan pembangunan ekonomi 

sambil mengelola dampak lingkungan. Ketiga, Beberapa negara OKI rentan 

terhadap tantangan lingkungan seperti kelangkaan air, penggurunan, dan 

perubahan iklim. Penelitian mengenai hubungan antara penggunaan energi, 

pertumbuhan ekonomi, dan kerusakan lingkungan dapat memberikan 

wawasan mengenai kerentanan dan strategi adaptasi negara-negara ini. 

Keempat,  penelitian di negara-negara OKI dapat menginformasikan 

pengembangan kebijakan yang menyeimbangkan tujuan pertumbuhan 

ekonomi dengan kelestarian lingkungan. Memahami tantangan dan peluang 

spesifik di negara-negara ini dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan 

yang sesuai dengan karakteristik unik dari sistem energi dan ekonomi 

mereka. Kelima, mengingat tantangan lingkungan yang bersifat global, 

penelitian di negara-negara OKI berkontribusi pada kolaborasi internasional 
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dalam tujuan pembangunan berkelanjutan. Berbagi temuan penelitian dan 

praktik terbaik di antara negara-negara OKI dan dengan komunitas global 

yang lebih luas dapat mengarah pada upaya bersama untuk mengatasi 

masalah lingkungan. Keenam, penelitian di negara-negara OKI 

memungkinkan untuk mempertimbangkan faktor-faktor sosial ekonomi dan 

budaya yang mempengaruhi pola konsumsi energi dan sikap terhadap 

lingkungan. 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Analisis Hubungan Kausalitas Antara Konsumsi Energi, 

Pertumbuhan Ekonomi, dan Kerusakan Lingkungan: Studi Kasus 

Negara Anggota OKI”. Temuan-temuan ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pembuatan kebijakan yang lebih terinformasi, kolaborasi 

internasional, dan praktik-praktik pembangunan berkelanjutan dalam skala 

global. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan kerusakan lingkungan di negara anggota OKI? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan konsumsi energi tidak terbarukan di negara anggota OKI? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan konsumsi energi terbarukan di negara anggota OKI? 
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4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara kerusakan lingkungan 

dengan konsumsi energi tidak terbarukan di negara anggota OKI? 

5. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara kerusakan lingkungan 

dengan konsumsi energi terbarukan di negara anggota OKI? 

C. Tujuan Penelitian 

berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat ditulis 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan kerusakan lingkungan di negara anggota OKI. 

2. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan konsumsi energi tidak terbarukan di negara anggota OKI. 

3. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan konsumsi energi terbarukan di negara anggota OKI. 

4. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara kerusakan lingkungan 

dengan konsumsi energi tidak terbarukan di negara anggota OKI. 

5. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara kerusakan lingkungan 

dengan konsumsi energi terbarukan di negara anggota OKI.     

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi guna menambah 

pengetahuan bagi para akademisi dan ilmu pengetahuan yang ingin 



19 
 

 

meneliti masalah ini dengan memasukkan variabel-variabel lain untuk 

melihat hubungan kausalitas antara konsumsi energi, pertumbuhan 

ekonomi, dan kerusakan lingkungan. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan informasi kepada 

para pengambil kebijakan pada pemerintah baik pemerintah pusat 

maupun daerah serta instansi terkait dalam menentukan langkah-

langkah kebijakan dan pengelolaan dalam mengurangi kerusakan 

lingkungan. 

3. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai hubungan kausalitas antara konsumsi energi, 

pertumbuhan ekonomi, dan kerusakan lingkungan. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan secara garis beras terdiri dari lima bagian 

yang disusun secara berurutan. Mengembangkan sistem penulisan skripsi 

melibatkan penataan dokumen secara logis dan terorganisir. Berikut di 

bawah merupakan sistematika penulisan dari tulisan ini: 

BAB 1 dalam sebuah skripsi biasanya disebut dengan 

"PENDAHULUAN" atau "LATAR BELAKANG." Ini adalah bagian yang 

sangat penting karena memberikan gambaran umum tentang penelitian yang 

akan dilakukan. Berikut adalah unsur-unsur yang umumnya terdapat dalam 

Bab 1 dan penjelasan mengenai isi masing-masing: Latar Belakang 
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menjelaskan konteks dan latar belakang penelitian. Memberikan gambaran 

umum mengenai topik penelitian, permasalahan yang dihadapi, dan 

pentingnya penelitian tersebut. Biasanya dimulai dengan pernyataan tentang 

fenomena atau isu yang sedang dihadapi. Identifikasi Masalah 

menunjukkan permasalahan atau gap dalam pengetahuan yang menjadi 

dasar penelitian. Penulis menyampaikan mengapa topik ini menjadi fokus 

penelitian dan mengapa permasalahan tersebut perlu dipecahkan atau 

dipahami. Rumusan Masalah menyajikan secara jelas dan spesifik 

pertanyaan-pertanyaan penelitian atau permasalahan yang ingin dipecahkan. 

Rumusan masalah membantu pembaca untuk memahami tujuan penelitian. 

Tujuan Penelitian menyebutkan tujuan umum dan tujuan khusus dari 

penelitian. Tujuan penelitian menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh 

penulis melalui penelitian tersebut.  Manfaat Penelitian menyampaikan 

manfaat potensial dari hasil penelitian. Hal ini mencakup kontribusi 

penelitian terhadap ilmu pengetahuan, praktik, kebijakan, atau masyarakat. 

Manfaat penelitian memberikan alasan mengapa penelitian ini penting. 

BAB 2 dalam sebuah skripsi biasanya disebut "KAJIAN 

PUSTAKA". Ini adalah bagian di mana penulis menyajikan hasil penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan topik penelitian mereka. Muatan yang 

ditulis terdiri dari landasan teori, kajian literatur, kerngka teoritis, dan 

pengembangan hipotesis. Bab 2 bertujuan untuk memberikan dasar 

pengetahuan yang kuat bagi pembaca. Dengan menyajikan kajian pustaka 

secara sistematis, penulis menunjukkan bahwa penelitian mereka 
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membangun pada pondasi literatur yang ada dan memberikan kontribusi 

baru atau solusi terhadap pertanyaan penelitian mereka. Keseluruhan, Bab 

2 membantu membangun argumen logis dan konseptual untuk penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. 

BAB 3 dalam sebuah skripsi biasanya disebut "METODE 

PENELITIAN" atau "METODOLOGI PENELITIAN." Ini adalah bagian di 

mana penulis menjelaskan secara rinci langkah-langkah yang mereka ambil 

untuk melakukan penelitian. Bab ini memiliki beberapa unsur penting, dan 

berikut adalah isi yang umumnya terdapat dalam Bab 3 yaitu, jenis 

penelitian, data sampel dan populasi, definisi operasional variabel, dan 

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Bab 3 memastikan 

bahwa pembaca memahami secara rinci bagaimana penelitian dilaksanakan, 

sehingga memungkinkan orang lain untuk mereplikasi atau menguji 

kembali penelitian tersebut. Bab ini membangun kepercayaan pada validitas 

dan reliabilitas hasil penelitian. 

BAB 4 dalam sebuah skripsi biasanya disebut "ANALISIS DATA" 

atau "HASIL PENELITIAN." Ini adalah bagian di mana penulis menyajikan 

temuan atau hasil penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Bab 

4 bertujuan untuk menyajikan hasil penelitian dengan cara yang sistematis 

dan terinci. Ini memberikan pembaca pemahaman yang jelas tentang apa 

yang ditemukan selama penelitian dan bagaimana temuan tersebut dapat 

diinterpretasikan. Bab ini juga menjadi dasar untuk membahas implikasi 
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hasil dalam Bab 5, serta memberikan kesempatan untuk merefleksikan 

kembali pertanyaan penelitian dan kerangka teoritis. 

BAB 5 dalam sebuah skripsi biasanya disebut "KESIMPULAN 

DAN SARAN" atau "PENUTUP." Ini adalah bagian di mana penulis 

memberikan ringkasan keseluruhan penelitian, menyimpulkan temuan, dan 

memberikan saran-saran untuk penelitian masa depan. Bab 5 memberikan 

penutup untuk skripsi dan membantu pembaca untuk menggambarkan 

secara menyeluruh bagaimana penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengetahuan di bidang tersebut. Kesimpulan dan saran yang 

diberikan diharapkan dapat memberikan arahan bagi penelitian masa depan 

dan aplikasi praktis dari temuan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan kausalitas 

konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, dan kerusakan lingkungan telah 

disajikan pada Bab IV. Demikian juga dengan analisis Impulse Response 

Function dan Variance Decomposition antara variabel tersebut. Penelitian 

ini menggunakan 1140 observasi, yaitu data 38 (tiga puluh delapan) negara 

OKI selama 30 tahun (1992-2021). Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Konsumsi energi tidak terbarukan yang tinggi mengakibatkan 

peningkatan terhadap kerusakan lingkungan dan begitu juga sebaliknya. 

Besarnya penggunaan energi tidak terbarukan disebabkan karena energi 

tidak terbarukan memiliki biaya produksi yang lebih rendah dan dinilai 

lebih efisien daripada energi terbarukan. 

Konsumsi energi terbarukan yang masih rendah belum dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengurangan kerusakan lingkungan. 

Minimnya konsumsi energi terbarukan mengakibatkan belum memiliki 

hubungan terhadap kerusakan lingkungan. 

Pertumbuhan ekonomi berhubungan satu arah dengan kerusakan 

lingkungan. Hal ini menunjukkan aktivitas ekonomi berupa produksi dan 

konsumsi menyisakan residual yang dapat meningkatkan kerusakan 

lingkungan. 
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Ditemukan conservative hyphothesis antara konsumsi energi tidak 

terbarukan dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi konsumsi energi 

tidak terbarukan, tetapi tidak sebaliknya. Dengan kata lain, fluktuasi output 

ekonomi mendorong variasi konsumsi energi tidak terbarukan, sementara 

perubahan konsumsi energi tidak terbarukan secara signifikan tidak 

mempengaruhi perubahan ekonomi. 

Hubungan konsumsi energi terbarukan dengan pertumbuhan 

ekonomi ditemukan neutrality hyphothesis yang berarti tidak ada hubungan 

satu arah maupun dua arah. Konsumsi energi terbarukan yang masih rendah 

belum dapat berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini karena pengaruh konsumsi energi tidak terbarukan lebih besar 

daripada konsumsi energi terbarukan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

kausalitas konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, dan kerusakan 

lingkungan di 38 Negara OKI periode 1992-2021, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi energi terbarukan belum 

berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi, yang 

disebabkan karena konsumsi dan produksi energi terbarukan masih 

rendah. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pasokan energi 

terbarukan. Dengan peningkatan pasokan energi terbarukan, secara 
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perlahan-lahan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi menjadi 

ekonomi berkelanjutan, mengurangi kerusakan lingkungan sehingga 

mencapai target Paris Agreement. 

2. Pengelolaan sumber daya energi berbasis prinsip ekonomi Islam dengan 

mengatur penggunaan energi secara efisien dan memotong konsumsi 

energi pada sektor ekonomi yang tidak produktif sehingga dengan 

konsumsi energi secara optimum dapat meningkatkan perekonomian 

negara dan meningkatkan cadangan energi. Cadangan energi perlu 

diperhatikan untuk menghindari dampak negatif ketika terjadi krisis. 

3. Perluasan investasi terhadap teknologi dan energi terbarukan dapat 

mempercepat penurunan kerusakan lingkungan konsumsi energi tidak 

terbarukan dan meningkatkan konsumsi energi terbarukan. 

4. Pemerataan akses energi agar negara lainnya dapat menikmati 

peningkatan standar hidup dan mengurangi ketimpangan antara anggota 

negara satu dengan anggota negara lainnya. Pemerataan akses ini dapat 

diterapkan melalui subsidi atau penerapan carbon tax. 

5. Pada penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel lain yang 

mendukung penelitian konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, dan 

kerusakan lingkungan yang memungkinkan dapat menambahkan 

referensi hasil yang berbeda dan baru, serta diharapkan sebagai langkah 

perumusan kebijakan yang akan diambil pemerintah.   
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